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ABSTRAK 

Sona Primanda, 2007-84956. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Jasa 
Transportasi Bus Trayek Sawahlunto-Padang. dengan dosen Pembimbing I 
Bapak Dr H. Hasdi Aimon, M.Si dan Pembimbing II Bapak Drs. Akhirmen 
M.Si.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis : (1) Pengaruh tariff travel bus 
terhadap permintaan bus trayek Sawahlunto-Padang, (2) Pengaruh selera konsumen 
terhadap permintaan bus, (3) Pengaruh pendapatan terhadap permintaan bus. (4) 
Pengaruh tariff bus, selera konsumen, dan pendapatan konsumen secara bersama-
sama terhadap permintaan bus trayek Sawahlunto-Padang. 

Jenis penelitian ini adalah ex post fakto yaitu mempelajari data lapangan yang 
diduga mempengaruhi dan sekaligus sebagai karakteristik permintaan konsumen. 
Populasi dalam penelitian ini adalah penumpang yang menggunakan jasa transportasi 
bus. Selanjutnya dilakukan penarikan sampel degan menggunakan Cluster Random 
Sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 100 orang  responden. Jenis data 
adalah skunder dan primer, teknik pengumpulan data disini adalah dengan 
mengumpulkan data dari BPS dan dari data responden penelitian yang dikumpulkan 
melalui angket /kuisioner. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan 
analisis induktif, yang terdiri atas Regresi Berganda (Multi Regressien), Uji t, Uji F 
degan ߙ = 0.05.  

Hasil penelitian ini secara parsial : (1) tariff bus berpengaruh signifikan 
negatif terhadap permintaan bus  (Sig 0,003 < α = 0,05) dengan tingkat pengaruh 
sebesar -0,077 . (2) Selera konsumen berpengaruh signifikan positif terhadap 
permintaan  bus (Sig 0,000 < α = 0,05) dengan tingkat pengaruh sebesar 0,362. (3) 
Pendapatan berpengaruh signifikan positif terhadap permintaan ayam broiler (Sig 
0,038 < α = 0,05) dengan tingkat pengaruh sebesar 0,036.. Secara bersama-sama tariff 
bus, selera konsumen, dan pendapatan konsumen berpengaruh signifikan terhadap 
permintaan jasa transportasi bus trayek Sawahlunto-Padang degan nilai uji F =  
10,030 > F tab = 2,464 dengan sumbangan varian  X1, X2, dan X4 .secara bersama-
sama terhadap Y sebesar 23,9 %. 

Disarankan bagi penyedia jasa layanan tranportasi bus untuk menstabilkan 
tariff bus. Selain itu kenyamanan, fasilitas serta keamanan pengguna jasa layanan 
harap terus ditingkatkan. Sehingga para pengguna jasa layanan bus tetap memilih jasa 
transportasi bus ketika bepergian ke Kota Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan nasional harus dilaksanakan secara merata diseluruh tanah air, 

tidak hanya untuk sebagian atau suatu golongan masyarakat tertentu saja, tapi untuk 

seluruh masyarakat serta harus benar-benar dapat dirasakan oleh seluruh lapisan 

masyarakat. Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses dalam usaha 

meningkatkan produksi nasional dengan jalan melakukan perubahan melalui struktur 

ekonomi yang secara umum bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Struktur ekonomi Indonesia yang terdiri dari 9 sektor, salah satu diantaraya adalah 

jasa transportasi dimana dalam proses pembangunan sektor ini akan mengalami 

perubahan yang sangat meningkat. 

Perkembangan kegiatan perekonomian Indonesia menyebabkan semakin 

membaiknya kondisi perekonomian terutama yang berhubungan dengan kegiatan 

distribusi, produksi dan komunikasi jasa, maka transportasi merupakan salah satu 

unsur yang sangat penting dan mempunyai peranan yang sangat besar dalam rangka 

mencapai sasaran pembangunan serta menciptakan persatuan bangsa. Selain itu, 

transportasi juga mencakup bidang yang sangat luas dimana hampir seluruh 

kehidupan manusia berhubungan dengan masalah transportasi. Transportasi tumbuh 

dan berkembang sejalan dengan lajunya tingkat kehidupan dan budaya manusia. 
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Perkembangan kehidupan manusia ditandai oleh mobilitas yang tinggi. Maka hal ini 

dimungkinkan akan tersedianya sarana transportasi yang cukup.  

Trasportasi merupakan kebutuhan sehari-hari yang sekaligus menjawab 

tantangan dalam perkembangan teknologi maju yang senantiasa menuntut kecakapan, 

keamanan, keselamatan dan efisiensi pada sektor transportasi atau angkutan 

khususnya dalam usaha memenuhi kebutuhan transportasi manusia. 

Jasa pengangkutan merupakan  salah satu komponen perekonomian yang ikut 

mengalami perubahan dalam pembangunan, maka sektor ini menunjang kelancaran 

pembangunan ekonomi. Oleh sebab itu terdapat hubungan yang erat dan saling 

bergantungan antara pembangunan dan jasa angkutan atau jasa transportasi. 

Menurut Sukirno (1995:20), dalam masyarakat modern berbagai alat 

pengangkutan memegang dua fungsi yaitu : 

1. Sebagai alat modal yaitu mengangkut orang dari tempat kerja atau tempat 

berusaha 

2. Sebagai barang akhir untuk memnuhi kebutuhan masyarakat dalam menunjang 

aktifitas penduduk dalam kegiatan ekonomi. 

Kegiatan pembangunan ekonomi di Sumatera Barat membutuhkan jasa 

angkutan yang cukup memadai. Tanpa adanya transportasi sebagai sarana penunjang 

tidak akan tercapainya hasil yang memuaskan dalam usaha pengembangan ekonomi 

yang memerlukan kapasitas angkutan yang optimal. 

Hubungan antara pembangunan ekonomi dengan jasa transportasi adalah 

sangat erat sekali dan saling ketergantungan satu sama lainnya. Oleh karena itu untuk 
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membangun perekonomian sendiri perlu didukung dengan perbaikan dalam bidang 

transportasi. Transportasi dapat diartikan sebagi pemindahan barang dan manusia dari 

tempat asal ke tempat tujuan. 

Transportasi tumbuh dan berkembang sejalan dengan majunya tingkat 

kehidupan manusia. Menurut Kamaludin (1986:5), perbaikan-perbaikan didalam 

bidang transportasi pada umumnya dapat diartikan untuk lebih menciptakan 

penurunan biaya operasional, penurunan ongkos pengiriman, dan juga dapat diartikan 

untuk lebih menciptakan peningkatan kecepatan kesempatan yang lebih baik serta 

perbaikan dalam segi kualitas dan jasa pengangkutan tersebut. 

Penelitian ini mencermati tentang permintaan jasa angkutan bus trayek 

Sawahlunto-Padang. Angkutan bus antar kota dibutuhkan oleh masyarakat kota 

Sawahlunto untuk memudahkan mereka dalam melakukan aktivitasnya. Transportasi 

angkutan bus antar kota selalu terjadi setiap hari. Kepadatan transportasi angkutan 

bus antar kota ini hanya terlihat pada saat akhir minggu, musim liburan dan lebaran. 

Karena pada saat-saat tertentu banyak masyarakat yang datang dari daerah dengan 

tujuan bekerja atau kuliah. Kota Padang yang menjadi ibukota Propinsi tentu lebih 

banyak mengalami hal tersebut karena kota Padang memiliki sarana dan prasarana 

yang dibutuhkan oleh masyarakat seperti sekolah ataupun Universitas-universitas. 

Kota Padang merupakan satu-satunya daerah tingkat II yang memiliki jumlah 

penduduk yang paling besar di Sumatera Barat. Dengan jumlah yang relatif besar ini, 

penduduknya memiliki ciri-ciri dan perilaku yang berbeda dengan daerah tingkat II 

lainnya pada taraf pertumbuhan, sebaran, maupun dalam komposisi penduduknya. 
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Hal ini dipengaruhi oleh fungsi Kota padang sebagai pusat kegiatan sosial, ekonomi, 

pendidikan, perdagangan, industri dan pariwisata. Fungsi ini mencerminkan adanya 

saling keterkaitan yang tinggi dan kompleks antara Kota Padang dengan daerah  

disekitarnya. 

Tarif merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terhadap permintaan 

jasa angkutan bus antar kota. Dimana dalam teori perintaan apabila semakin tinggi 

harga yang ditetapkan maka permintaan akan semakin sedikit. Dalam penetapan tarif, 

perlu diperhatikan aspek-aspek kepentingan pihak terkait yaitu konsumen atau 

pengguna, produsen atau operator penyedia jasa dan kemampuan atau kepentingan 

pemerintah. Tarif ini akan rata dikenakan terhadap semua penumpang pada trayek 

yang sudah ditetapkan.  

Sektor pengangkutan atau alat transportasi mobilitas juga berhubungan erat 

dengan permintaan jasa angkutan, dimana di daerah perkotaan dan pedesaan setiap 

harinya terjadi peningkatan aktifitas mobilitas penduduk akibat pertambahan 

penduduk dalam pemenuhan sehari-hari, hal ini akan mengakibatkan terjadinya 

peningkatan arus lalu lintas barang dan jasa. Keadaan ini tidak terlepas dari 

kebutuhan sarana transportasi yang baik. 

Kajian masalah arus mobilitas penduduk dan permintaan jasa angkutan bus 

antar kota dan kaitannya dengan penggunaan jasa transportasi, jumlah penduduk 

merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan. Dengan berkembangnya 

kegiatan ekonomi maka mobilitas penduduk antar daerah setiap harinya selalu 

mengalami peningkatan. Umumnya alasan penduduk melakukan mobilitas 

4 



diantaranya karena ada faktor penarik dari daerah tujuan seperti tersedianya sarana 

dan prasarana pendidikan yang bagus, sarana kesehatan, sarana hiburan, karena 

pekerjaan dan faktor-faktor lain yang tidak terdapat di daerah asalnya. Hal yang sama 

juga terjadi di Sumatra Barat dimana selalu terjadi mobilitas penduduk setiap harinya 

disetiap daerah. 

Pendapatan konsumen juga mempengaruhi permintaan terhadap jasa angkutan 

bus trayek Sawahlunto-Padang. Pendapatan penduduk yang sangat berpengaruh disini 

adalah pendapatan penduduk yang produktif  atau penduduk yang telah memiliki 

pekerjaan sehingga dapat melakukan kegiatan permintaan. 

Tabel 1 

Tarif Bus , dan Pendapatan Konsumen 
Di  Kota Sawahlunto 

Tahun Tarif 
Bus 

% 
perubahan 

% 
perubahan 

Pendapatan 
perkapita 

% 
perubahan 

2003 10.000 - - 822.991,39 - 

2004 10.000 0 0 905.112,28 9,98 

2005 13.000 30 0 982.990,88 8,60 

2006 15.000 15,38 -12,5 1.067.417,12 8,58 

2007 15.000 0 0 1.168.941,41 9,51 

2008 15.000 0 0 1.322.661,25 13,15 

2009 15.000 0 0 1.487.734,23 12,48 

Sumber: BPS Sawahlunto dalam angka 2003-2009 
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Dari data di atas tarif selalu mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Salah 

satu penyebabnya adalah naiknya harga BBM yang melanda Indonesia tahun 2005. 

Dan pada tahun 2008 pendapatan konsumen naik cukup tinggi, yaitu sebesar 13,51%. 

Selain itu, selera konsumen juga mempengaruhi terhadap permintaan bus. 

Disini selera konsumen ditujukkan untu kenyamanan dan fasilitas yang ada di bus 

trayek Sawahlunto –Padang. Dari observasi awal dengan menggunakan angket dasar, 

bahwa masyarakat 53,3% menyatakan nyaman dengan menggunakan transportasi 

bus. Dan untuk keamanan dari pengguna bus adalah 53,3%. Dan para masyarakat 

memilih transportasi bus dikarenakan pendapatan mereka sesuai dengan tarif yang 

diberlakukan. Dengan demikian, fasilitas dan kenyamanan berpengaruh dalam 

permintaan transportasi bus.   

Secara umum transportasi memegang peranan penting dalam dua hal yaitu 

pembangunan ekonomis dan pembangunan non ekonomis. Tujuan yang bersifat 

ekonomis misalnya peningkatan pendapatan nasional, mengembangkan industri 

nasional dan  menciptakan serta memelihara tingkat kesempatan kerja. bagi 

masyarakat. Sejalan dengan  tujuan ekonomis tersebut adapula tujuan yang bersifat 

non ekonomis yaitu untuk  mempertinggi  integritas bangsa, serta meningkatkan 

pertahanan dan keamanan nasional.  

Selain itu dengan banyak faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan jasa 

transportasi, seperti tarif, selera konsumen, dan pendapatan konsumen  untuk lebih 

jelasnya  pada kesempatan ini penulis  membuat proposal yang  berjudul” faktor-
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faktor yang mempengaruhi permintaan jasa transportasi trayek Sawahlunto – 

Padang 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi sejumlah masalah dalam 

permintaan jasa angkutan bus trayek Sawahlunto-Padang, sebagai berikut : 

1. Perubahan dalam tarif  bus mempengaruhi terhadap permintaan jasa 

angkutan bus. 

2. Kenyamanan dan fasilitas yang ada di dalam bus mempengaruhi permintaan 

jasa angkutan bus. 

3. Pendapatan dari masyarakat akan mempengaruhi tingkat permintaan jasa 

angkutan bus. 

4. Sejauhmana pengaruh tarif bus, selera konsumen, dan pendapatan 

konsumen terhadap tingkat permintaan jasa transportasi  trayek Sawahlunto 

– Padang 

5. Sejauh mana selera konsumen akan mempengaruhi permintaan jasa 

angkutan bus. 

 

C. Batasan Masalah  

Penulis membatasi penelitian ini pada pengaruh faktor-faktor yang 

mempengaruhi permintaan jasa transportasi trayek Sawahlunto-Padang 
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D.     Rumusan Masalah 

 Dari uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan penulis 

bahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sejauhmana pengaruh tarif bus terhadap tingkat permintaan jasa 

transportasi bus trayek Sawahlunto – Padang? 

2. Sejauhmana  pengaruh selera konsumen terhadap tingkat permintaan jasa 

transportasi bus trayek Sawahlunto –Padang?  

3. Sejauhmana pengaruh pendapatan konsumen terhadap tingkat permintaan 

jasa transportasi bus  trayek Sawahlunto – Padang? 

4. Sejauhmana pengaruh tarif bus, selera konsumen, dan pendapatan 

konsumen terhadap tingkat permintaan jasa transportasi bus trayek 

Sawahlunto – Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui: 

1.  Pengaruh tarif bus terhadap tingkat permintaan jasa transportasi  trayek 

Sawahlunto – Padang. 

2. Pengaruh selera konsumen terhadap tingkat permintaan jasa transportasi 

trayek Sawahlunto - Padang 
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3. Pengaruh pendapatan konsumen terhadap tingkat permintaan jasa 

transportasi  trayek Sawahlunto – Padang. 

4. Pengaruh tarif bus, selera konsumen, dan pendapatan konsumen terhadap 

tingkat permintaan jasa transportasi bus trayek Sawahlunto – Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat  dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi dinas perhubungan, sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil 

kebijakan untuk angkutan kota khususnya trayek Sawahlunto-Padang. 

2. Bagi penulis, sebagai sarana untuk pengembangan ilmu yang sudah 

didapat selama kuliah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, untuk dijadikan sebagai referensi untuk 

melakukan pemelitian selanjutnya yang berhubungan dengan penelitian 

ini. 
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